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PROSES ADSORPSI SENYAWA LINIER ALKILBENZENE SULFONAT
(LAS) MELALUI ARANG AKTIF  KULIT UBI KAYU

THE ADSORPTION PROCESS LINEAR BENZENE ALKYL SULFONATE
(LAS) COMPOUNDS THROUGH SKIN  CASSAVA CHARCOALRosliana Lubis, Tsara AtsaryFakultas Biologi Universitas Medan AreaJl. Kolam No. 1 Medan Estate*Corresponding author: E-mail: Biolink_redaksi@yahoo.com

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk menganalisa potensi arang aktif kulit ubi kayu pada proses adsorpsisenyawa linier alkilbenzene sulfonat (LAS) yang terdapat pada limbah cair deterjen rumah tangga.Tahapan penelitian terdiri dari proses pembentukan arang dari kulit ubi kayu melalui prosespembakaran pirolisis, proses aktifasi arang kulit ubi kayu, dan proses adsorpsi senyawa linier alkilsulfonat (LAS) yang terdapat pada limbah cair deterjen rumah tangga. Hasil penelitian menunjukanbahwa arang aktif yang dibentuk dari limbah kulit ubi kayu memilki kemampuan mengadsorpsisenyawa LAS yang terdapat pada limbah cair rumah tangga. Perlakuan optimum proses adsorpsiterjadi pada konsentrasi arang aktif kulit ubi kayu 4 gr dan waktu kontak 20 menit.
Kata Kunci : adsorpsi, arang aktif, limbah, kulit ubi, konsentrasi

Abstract
This research aims was to analyze the potential of activated charcoal leather cassava in the adsorption
process linear compounds alkilbenzene sulfonate (LAS) contained in the liquid waste household
detergents. Stages of the study consisted of charcoal formation process of the skin of cassava through the
combustion process of pyrolysis, charcoal leather activation process cassava, and the compound
adsorption process linear alkyl sulfonate (LAS) contained in the liquid waste household detergents. The
results showed that activated charcoal is formed from leather waste cassava LAS have the ability to
adsorb the compounds contained in domestic wastewater. Treatment optimum adsorption occurs at a
concentration of activated charcoal leather cassava 4 grams and a contact time of 20 minutes.
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PENDAHULUANDeterjen merupakan pembersihyang umum digunakan oleh usahaindustri maupun rumah tangga.Penggunaan deterjen yang semakinmeningkat akan berdampak terhadapakumulasi surfaktan pada badan-badanperairan sehingga menimbulkan masalahpendangkalan perairan, danpengakayaan Hara (eutrofikasi).Akumulasi deterjen yang berlebihan disungai sangat merugikan karena dapatmembentuk senyawa klorobenzena padaproses klorinasi pengolahan air minumPDAM. Klorobenzena  merupakansenyawa yang bersifat racun, yang dapatmenyebabkan iritasi lambung hinggakematian (Chaerunnisah & Sopiah,2006).Deterjen dapat menimbulkanpencemaran terhadap lingkungan,sehingga sebelum limbah deterjendibuang kelingkungan maka dibutuhkanpengolahan terlebih dahulu. Salah satuproses pengolahan yang dapat dilakukanadalah dengan menggunakan metodeadsorbsi. Metode pengolahan melaluimetode adsorpsi dapat dilakukanmenggunakan adsorben kimia danbiologis. Penggunaan adsorben biologislebih bersifat ramah lingkungan dantidak menimbulkan masalah barudibandingkan dengan penggunaanadsorben kimiawi. Salah satu adsorbenbiologis adalah karbon arang aktif.Karbon arang aktif dapat diperoleh daribahan-bahan alami melalui prosespembakaran pirolisis.Kulit ubi kayu yang merupakanproduk limbah pertanian denganketersediaan yang melimpah merupakansalah satu alternatif yang dapat

digunakan sebagai sumber karbon arangaktif. Karbon arang aktif limbah kulit ubikayu diperoleh melalui prosespembakaran secara pirolisis. Arang yangdihasilkan dari proses pembakarantersebut, selanjutnya dapat diaktifkanmelalui metode fisika atau kimia. Prosespembentukan arang aktif dari kulit ubikayu yang sederhana, menjadikan arangaktif kulit ubi kayu memilki potensi besaruntuk dikembangkan menjadi adsorbenalami. Berdasarkan hal ini, peneliti akanmenganalisa potensi dari arang aktifkulit ubi kayu sebagai adsorben biologisuntuk senyawa Linier AlklbenzeneSulfonate (LAS) pada limbah deterjencair rumah tangga. Limbah deterjen cairrumah tangga merupakan limbahdeterjen yang dihasilkan dari pemakaiandeterjen pada rumah tangga, terdiri dariair deterjen hasil cucian pakaian danbarang-barang pecah belah.
METODE PENELITIANAlat yang digunakan dalampenelitian ini adalah pisau, tampah,baksom, neraca analitik, beaker glass,spatula, erlenmeyer, labu takar, pipettetes, batang pengaduk, oven, pengadukmagnetik, pipet volume, gelas ukur,corong pisah, ayakan, kertas saring, danspektrofotometer UV-VisBahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah air limbah deterjen,bahan untuk uji MBAS (larutanmethylene blue, larutan pencuci, dankloroform), akuades, arang aktif kulitumbi ubi kayu sebagai adsorben.Penelitian ini menggunakanmetodeeksperimental dengan pola RancanganAcak Lengkap faktorial dengan duafaktor yang terdiri dari :
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Faktor 1 :konsentrasi arang aktif (A)yang terdiri dari 5 taraf yaitu :
A0 : Tanpa penambahan arangaktif(0 g)
A1 : Dengan penambahan arang aktifsebanyak 1 g
A2 : Dengan penambahan arang aktifsebanyak 2 g
A3 : Dengan penambahan arang aktifsebanyak 3 g
A4 : Dengan penambahan arang aktifsebanyak 4 gFaktor 2 :Waktu perendaman (B)yang terdiri dari 5 taraf yaitu :
B0 : Lama waktu perendaman (0menit)
B1 : Lama waktu perendaman 5menit
B2 : Lama waktu perendaman 10menit
B3 : Lama waktu perendaman 15menit
B4 : Lama waktu perendaman 20menitDari perlakuan di atas diperolehkombinasi sebagai berikut :A0B0  A0B1  A0B2  A0B3  A0B4A1B0  A1B1  A1B2  A1B3  A1B4A2B0  A2B1  A2B2  A2B3  A2B4A3B0  A3B1  A3B2  A3B3  A3B4A4B0  A4B1  A4B2  A4B3  A4B4Masing-masing perlakuan diulangsebanyak 2 kali.  Data hasil penelitiandianalisis dengan sidik ragam modellinier sebagai berikut:

Yijk = µ + αi +βj + (αβ)ij + єijki = 1, 2,3,4,5 j= 1, 2,3,4,5 k= 1, 2Dimana:Yijk =  Hasil pengamatan dari faktorulangan ke-k pada faktor konsentrasi

arang aktif ke-i dan waktu perendamanke-jµ = Nilai tengah rata-rataαi = Efek faktor konsentrasiarang aktif  Kfgnm e-iβj = Efek faktor waktuperendaman ke-jεijk = Efek galat  yang disebabkan olehfaktor konsentrasi arang aktif ke-i danwaktu perendaman ke-j pada ulangan ke-k Jika dari hasil sidik ragamdiperoleh pengaruh yang nyata, makadilanjutkan dengan Uji Jarak BergandaDuncan (DMRT)  pada taraf 5%   (Steeland Torrie, 1993).
Prosedur penelitianPenelitian yang akan dilakukanterdiri atas 4 tahap, yaitu: PenyediaanPereaksi, Pembuatan Serbuk Arang Aktifkulit umbi ubikayu, Proses Absorbsi danPenentuan kadar senyawa LAS dalamlimbah deterjen.
Penyediaan PereaksiAda 2 jenis pereaksi yangdigunakan dalam penelitian ini, yaitu:Larutan Pencuci dan Larutan MethyleneBlue.
Penyediaan Larutan PencuciLarutkan 50 g NaH2(PO4)2.H2O(Natrium dihidrogen Fospat) kedalamlabu ukur 1000 ml, kemudian tambahkanAsam Sulfat (p.a) sebanyak 6,8 ml. lalutambahkan Aquades sampai tanda tera(Luthfi, 2010).
Penyediaan Larutan Methylene BlueLarutkan 0,05 g Methylene Blue lalutambahkan 50 g NaH2(PO4)2.H2O
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(Natrium dihidrogen Fospat) ke dalamlabu ukur 1000 ml kemudian tambahkanAsam Sulfat (p.a) sebanyak 6,8 ml. lalutambahkan Aquades sampai tanda tera(Luthfi, 2010).
Pembuatan serbuk arang aktif limbah
kulit umbi ubi kayu.Kulit ubi basah yang dibeli daripenjual gorengan sebanyak 1 Kgkemudian dicuci untuk membersihkankulit umbi ubikayu dari kotoran yangmasih menempel, setelah bersih kulitumbi ubikayu di cacah lalu dijemurdengan panas matahari sampai kering,setelah kering kulit umbi ubikayu dibakar di dalam drum sampai membarakemudian setelah membara drumditutup selama ± 8 jam. Setelah prosespengarangan selesai arang dikeluarkandan kemudian di masukkan kedalamoven untuk proses aktivasi dengan suhu600 oC selama ± 3 jam setelah itu arangdihaluskan dengan mortar(Rosariawari,2008).
Proses Absorbsi senyawa LAS dengan
Arang Aktif.Sampel air limbah deterjen diambilsebanyak 100 ml kemudian ditambahkankedalamnya serbuk arang aktif darilimbah kulit umbi ubikayu sebanyak 0, 1,2, 3, 4 g lalu sampel diaduk selama 0, 5,10, 15, 20 menit. Setelah itu sampel airlimbah disaring dengan menggunakanKertas Saring, tampung filtrat dalamErlenmeyer kemudian lakukan metodeMBAS terhadap filtrat lalu filtrat bacadengan menggunakan Spektrofotometeruv-vis pada panjang gelombang 652 nm(Puspitasari, 2006).

Penentuan kadar LAS dalam sampel
air limbahPenentuan kadar senyawa LASdalam limbah deterjen dilakukansebelum dan sesudah proses absorbsilimbah deterjen dengan arang aktif kulitumbi ubikayu. Penentuan kadar senyawaLAS dalam limbah deterjen dilakukandengan metode MBAS (Methylene BlueActive Substance) dengan prosedur kerjasebagai berikut: limbah sebanyak 100 ml,dimasukkan ke dalam corong pemisah500 ml, lalu ditambahkan ke dalamnyalarutan methylene blue sebanyak 25 ml,dan kloroform sebanyak 50 ml,kemudian larutan digojog kuat-kuatselama 30 detik, sambil sesekali tutupcorong dibuka untuk mengeluarkan gas.Lalu larutan didiamkan hingga terjadiproses pemisahan fase dengan kloroform(CHCl3) berada pada bagian bawahlarutan. Kemudian kloroformdikeluarkan melalui serabut kaca,dimasukkan kedalam erlenmeyer 100 ml(jaga agar lapisan air tidak terbawa).Larutan ekstrak (kloroform) dimasukkankedalam kuvet pada alatspektrofotometer, dibaca dan diukuradsorbansinya pada panjang gelombang625 nm. (Luthfi, 2010).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh konsentrasi arang aktif
kulit umbi ubikayu terhadap kadar
senyawa LAS dalam limbah detrejen
rumah tangga dengan metode
Absorbsi.Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan di Laboratorium KimiaUniversitas Medan Area pada tanggal 29September 2014 diketahui bahwa arangaktif dari limbah kulit umbi ubikayuefektif dijadikan sebagai media adsorben
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untuk menurunkan kadar senyawa LAS(Linier Alkylbenzene Sulfonate) dalamlimbah cair deterjen rumah tangga. Inidapat dilihat dari nilai konsentrasi
senyawa LAS yang mengalamipenurunan secara bertahap seiringdengan bertambahnya konsentrasi arangaktif kulit umbi ubikayu yang digunakan.Tabel 2. Pengaruh konsentrasi arang aktif kulit umbi ubikayu terhadap   kadar senyawaLAS dalam deterjen dengan metode Absorbsi.KODE SAMPEL KONSENTRASI (ppm)A0B0 1.9882A1B0 1.8664A1B0 1.8665A2B0 1.5607A2B0 1.5608A3B0 0.9824A3B0 0.9824A4B0 0.5097A4B0 0.5094

(Sumber: Data Primer hasil penelitian)Pada perlakuan A1B0 yakni denganpenambahan arang aktif kulit umbiUbikayu sebanyak 1 g dan waktu tinggalselama 0 menit mulai menunjukkanpenurunan konsentrasi senyawa LASdalam sampel air limbah deterjensebesar 0,1218 ppm dari 1,9882 ppmmenjadi 1,8664 ppm. Ini terjadi karenaserbuk arang aktif kulit umbi ubikayulangsung menyerap dan mengikatsenyawa LAS dari sampel air limbahdeterjen. Namun, karena kontak fisikyang terjadi antara serbuk arang aktifdengan sampel limbah tidak banyakdiakibatkan tidak adanya waktu tinggalmaka kemampuan partikel arang aktifuntuk menyerap senyawa LAS pun tidakmaksimal. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A1B0 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A2B0 yakni denganpenambahan arang aktif kulit umbiUbikayu sebanyak 2 g dan waktu tinggal

selama 0 menit mengalami penurunankonsentrasi senyawa LAS dalam sampelair limbah deterjen sebesar 0,4275 ppmdari 1,9882 ppm menjadi 1,5607 ppm.Jumlah kadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,1394 ppm lebih banyakdari perlakuan A1B4. Ini terjadi karenaserbuk arang aktif kulit umbi ubikayulangsung menyerap dan mengurangikadar senyawa LAS yang terdapat padalimbah. Namun, karena kontak fisik yangterjadi antara serbuk arang aktif dengansampel limbah tidak banyak diakibatkantidak adanya waktu tinggal makakemampuan partikel arang aktif untukmenyerap senyawa LAS pun tidakmaksimal. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A1B1 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A3B0 yakni denganpenambahan arang aktif kulit umbiUbikayu sebanyak 3 g dan waktu tinggal
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selama 0 menit mengalami penurunankonsentrasi senyawa LAS dalam sampelair limbah deterjen sebesar 1, 0058 ppmdari 1,9882 ppm menjadi 0,9824 ppm.Jumlah kadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0359 ppm lebih banyakdari perlakuan A2B4. Ini terjadi karenaserbuk arang aktif kulit umbi ubikayulangsung menyerap dan mengurangikadar senyawa LAS yang terdapat padalimbah. Namun, karena kontak fisik yangterjadi antara serbuk arang aktif dengansampel limbah tidak banyak diakibatkantidak adanya waktu tinggal makakemampuan partikel arang aktif untukmenyerap senyawa LAS pun tidakmaksimal.Pada perlakuan A4B0 yakni denganpenambahan arang aktif kulit umbiUbikayu sebanyak 4 g dan waktu tinggalselama 0 menit mengalami penurunankonsentrasi senyawa LAS dalam sampelair limbah deterjen sebesar 1,4785 ppmdari 1,9882 ppm menjadi 0,5097 ppm.Jumlah kadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0798 ppm lebih banyakdari perlakuan A3B4. Ini terjadi karenaserbuk arang aktif kulit umbi ubikayulangsung menyerap dan mengikatsenyawa LAS dari sampel air limbah

deterjen. Namun, karena kontak fisikyang terjadi antara serbuk arang aktifdengan sampel limbah tidak banyakdiakibatkan tidak adanya waktu tinggalmaka kemampuan partikel arang aktifuntuk menyerap senyawa LAS pun tidakmaksimal. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A4B0 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.
Pengaruh lama perendaman arang
aktif kulit umbi ubikayu di dalam
limbah deterjen terhadap kadar
senyawa LAS dalam limbah detrejen
dengan metode AbsorbsiBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan di Laboratorium KimiaUniversitas Medan Area pada tanggal 29September 2014 diketahui bahwa arangaktif dari limbah kulit umbi ubikayuefektif dijadikan sebagai media adsorbenuntuk menurunkan kadar senyawa LAS(Linier Alkylbenzene Sulfonate) dalamlimbah cair deterjen rumah tangga. Inidapat dilihat dari kadar senyawa LASyang mengalami penurunan secarabertahap seiring dengan bertambahnyawaktu perendaman arang aktif kulitumbi ubikayu dalam limbah deterjen.

Tabel 3. Pengaruh lama waktu  perendaman arang aktif kulit umbi ubikayu dalamlimbah deterjen terhadap kadar senyawa LAS dalam deterjen dengan metodeAbsorbsi.KODE SAMPEL KONSENTRASI (ppm)A0B0 1.9882A0B1 1.9882A0B1 1.9882A0B2 1.9882A0B2 1.9882A0B3 1.9882
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A0B3 1.9882A0B4 1.9882A0B4 1.9882A1B1 1.8203A1B1 1.8203A1B2 1.7429A1B2 1.7430A1B3 1.7099A1B3 1.7100A1B4 1.7001A1B4 1.7001A2B1 1.4591A2B1 1.4591A2B2 1.4128A2B2 1.4127A2B3 1.2491A2B3 1.2491A2B4 1.0183A2B4 1.0185A3B1 0.9719A3B1 0.9717A3B2 0.7866A3B2 0.7866A3B3 0.6073A3B3 0.6075A3B4 0.5895A3B4 0.5895A4B1 0.4571A4B1 0.4573A4B2 0.3447A4B2 0.3442A4B3 0.2964A4B3 0.2969A4B4 0.2241A4B4 0.2240
(Sumber: Data Primer hasil penelitian)Dari tabel diatas dapat dilihatbahwa pada perlakuan A0B1, A0B2,A0B3, A0B4 yakni perlakuan denganvariasi waktu selama 0, 5, 10, 15, dan 20menit tanpa penambahan arang aktifkulit umbi ubikayu memiliki angka yang

sama dengan perlakuan A0B0 yangberfungsi sebagai kontrol yakni tanpapenambahan arang aktif kulit umbiubikayu dengan waktu tinggal selama 0menit. Ini disebabkan oleh, padaperlakuan A0B1, A0B2, A0B3, A0B4 tidak
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dimasukkan media arang aktif darilimbah kulit umbi ubikayu kedalamsampel limbah jadi tidak ada mediapenyerap yang dapat mengurangi kadarsenyawa LAS dalam sampel limbah.Pada perlakuan A1B1 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktutinggal selama 5 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,1679 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,8203 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0461 ppm lebih banyakdari perlakuan A1B0. Ini terjadi karenapada perlakuan A1B1 dilakukanpengadukan selama 5 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak.Pada perlakuan A1B2 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktutinggal selama 10 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,2453 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,7429 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0774 ppm lebih banyakdari perlakuan A1B1. Ini terjadi karenapada perlakuan A1B2 dilakukanpengadukan selama 10 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbi

Ubikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A1B2 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A1B3 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktutinggal selama 15 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,2783 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,7099 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0330 ppm lebih banyakdari perlakuan A1B2. Ini terjadi karenapada perlakuan A1B3 dilakukanpengadukan selama 15 menit, sehinggakontak fisik yang terjadi antara arangaktif kulit umbi Ubikayu dengan sampelair limbah deterjen lebih banyak yangmenyebakan permukaan partikel dariserbuk arang aktif kulit umbi Ubikayuyang lebih sering bersentuhan dengansampel air limbah deterjen dapatmenyerap lebih banyak. Perbedaanjumlah kadar senyawa LAS yang diserapoleh perlakuan A1B3 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual, sehingga kecepatantidak sama pada setiap ulangan.Initerjadi karena pada perlakuan A1B3dilakukan pengadukan selama 15 menit,selama proses pengadukan kontak fisikyang terjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbah
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deterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A1B3 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A1B4 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktutinggal selama 20 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,2881 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,7001 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0098 ppm lebih banyakdari perlakuan A1B3. Ini terjadi karenapada perlakuan A1B4 dilakukanpengadukan selama 20 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak.Pada perlakuan A2B1 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktutinggal selama 5 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,5291 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,4591 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,1016 ppm lebih banyak

dari perlakuan A2B0. Ini terjadi karenapada perlakuan A2B1 dilakukanpengadukan selama 5 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak.Pada perlakuan A2B2 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktutinggal selama 10 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,5754 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,4128 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0463 ppm lebih banyakdari perlakuan A2B1. Ini terjadi karenapada perlakuan A2B2 dilakukanpengadukan selama 10 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A2B2 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A2B3 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktutinggal selama 15 menit, mengalami
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penurunan kadar senyawa LAS sebesar0,7391 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,2491 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,1637 ppm lebih banyakdari perlakuan A2B2. Ini terjadi karenapada perlakuan A2B3 dilakukanpengadukan selama 15 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak.Pada perlakuan A2B4 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktutinggal selama 20 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar0,9699 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 1,0183 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,2308 ppm lebih banyakdari perlakuan A2B3. Ini terjadi karenapada perlakuan A2B4 dilakukanpengadukan selama 20 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A1B1 di ulangan I dan II

terjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A3B1 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktutinggal selama 5 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,0163 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,9719 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0105 ppm lebih banyakdari perlakuan A3B0. Ini terjadi karenapada perlakuan A3B1 dilakukanpengadukan selama 5 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A3B1 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A3B2 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktutinggal selama 10 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,2016 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,7866 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,1853 ppm lebih banyakdari perlakuan A3B1. Ini terjadi karenapada perlakuan A3B2 dilakukanpengadukan selama 10 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yang
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terjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak.Pada perlakuan A3B3 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktutinggal selama 15 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,3809 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,6073 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,1793 ppm lebih banyakdari perlakuan A3B2. Ini terjadi karenapada perlakuan A3B3 dilakukanpengadukan selama 15 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A3B3 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A3B4 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktutinggal selama 20 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,3987 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,5895 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapat

diturunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0178 ppm lebih banyakdari perlakuan A3B3. Ini terjadi karenapada perlakuan A3B4 dilakukanpengadukan selama 20 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak.Pada perlakuan A4B1 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktutinggal selama 5 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,5311 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,4571 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0526 ppm lebih banyakdari perlakuan A4B0. Pada perlakuanA4B1 yakni dengan penambahan arangaktif kulit umbi Ubikayu sebanyak 4 gdan waktu tinggal selama 0 menitmengalami penurunan konsentrasisenyawa LAS dalam sampel air limbahdeterjen sebesar 1,4785 ppm dari 1,9882ppm menjadi 0,5079 ppm. Jumlah kadarsenyawa LAS yang dapat diturunkan oleharang aktif limbah kulit umbi ubikayu0,0798 ppm lebih banyak dari perlakuanA4B0.Pada perlakuan A4B2 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktutinggal selama 10 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,6435 ppm dari kontrol awal yakni
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1,9882 ppm menjadi 0,3447 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,1124 ppm lebih banyakdari perlakuan A4B1. Ini terjadi karenapada perlakuan A4B2 dilakukanpengadukan selama 10 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A4B2 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A4B3 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktutinggal selama 15 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,6918 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,2964 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0483 ppm lebih banyakdari perlakuan A4B2. Ini terjadi karenapada perlakuan A4B3 dilakukanpengadukan selama 15 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadar

senyawa LAS yang diserap olehperlakuan A4B3 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.Pada perlakuan A4B4 yakni denganpenambahan arang aktif limbah kulitumbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktutinggal selama 20 menit, mengalamipenurunan kadar senyawa LAS sebesar1,7641 ppm dari kontrol awal yakni1,9882 ppm menjadi 0,2241 ppm. Jumlahkadar senyawa LAS yang dapatditurunkan oleh arang aktif limbah kulitumbi ubikayu 0,0723 ppm lebih banyakdari perlakuan A4B3. Ini terjadi karenapada perlakuan A4B4 dilakukanpengadukan selama 15 menit, selamaproses pengadukan kontak fisik yangterjadi antara arang aktif kulit umbiUbikayu dengan sampel air limbahdeterjen lebih banyak dan menyebakanpermukaan partikel dari serbuk arangaktif kulit umbi Ubikayu yang lebihsering bersentuhan dengan sampel airlimbah deterjen dapat menyerap lebihbanyak. Perbedaan jumlah kadarsenyawa LAS yang diserap olehperlakuan A4B4 di ulangan I dan IIterjadi karena proses pengadukan yangdilakukan manual.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan, maka dapat diambilkesimpulan, bahwa terlihat perbedaanantara kontrol dengan perlakuan hasildari interaksi antara lama waktupengadukandengan berat arang aktifkulit umbi ubikayu sangat beda nyata.Terlihat bahwa semua perlakuan efektifdalam menurukan kadar senyawa LASdalam limbah. Namun, Diantara semua
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perlakuan tersebut perlakuan A4B4yakni dengan penambahan arang aktifsebanyak 4 g dan waktu pengadukanselama 20 menit, yang paling efektifdalam menurunkan kadar senyawa LASdalam limbah.
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